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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Besarnya sedimen pada suatu sungai merupakan salah satu
komponen informasi hidrologi selain banjir, kekeringan, dan potensi
sumber daya air. -Sedimentasi menggambarkan material tersuspensi
(suspended load) yang diangkut oleh-gerakan air dan diakumulasi sebagai
material dasar (bed load). Hasil sedimen (sediment yield) adalah besarnya
sedimen yang berasal dari erosi yang diukur pada waktu dan tempat
tertentu dalam bentuk muatan sedimen terlarut dalam sungai (suspended
sediment load) maupun bentuk- endapan di bawah kaki bukit, daerah
genangan banijir, saluran air, sungai atau waduk.

Ketersediaan air untuk proyek irigasi merupakan faktor utama
keberhasilan proyek irigasi. Meskipun jumiah air tersedia cukup, namun
bila konsistensi efisiensi distribusi air tidak terjaga, maka dapat
menyebabkan air tidak dapat mencukupi seluruh areal yang direncakan.
Salah satu kinerja jaringan irigasi dapat dilihat dari konsistensi nilai
efisiensi irigasi itu sendiri. Penurunan efesiensi dapat terjadi karena
pengelolaan daerah irigasi yang kurang baik. Operasi dan pemeliharaan
yang tidak dijalankan dengan baik dan teratur mengakibatkan terjadinya
penurunan jumlah air akibat peningkatan kehilangan air dan tidak

diperhatikannya akibat atas sedimen-sedimen yang menggangu kinerja



saluran itu sendiri. Hal inilah yang menjadi permasalahan utama dari
proyek-proyek irigasi yang ada di kabupaten Gowa.

Sedimentasi dapat terjadi apabila sedimen yang terangkut lebih
besar dari pada kapasitas sedimen yang ada. Sifat-sifat aliran air yang
berubah-ubah mengakibatkan bentuk, aliran, pengangkutan sedimen, dan
kekasaran dasar sungai ikut berubah. Hal ini diakibatkan oleh faktor sifat-
sifat aliran air, sifat-sifat sedimen, dan pengaruh timbal balik (inter-
reaction). Faktor-faktor tersebut berubah secara terus-menerus sejalan
dengan kondisi curah hujan yang terjadi. ‘Aliran air dalam suatu saluran
dapat berupa aliran saluran terbuka (open channel flow) maupun aliran
pipa (pipe flow). Saluran terbuka dapat digolongkan menjadi saluran alam
(natural) dan saluran buatan (artificial).

Sedimen yang terdapat di-saluran dapat menyebabkan perubahan
dimensi saluran dari dimensi asal saluran berubah. Dimana sedimen
tersebut. menimbulkan pendangkalan badan perairan seperti sungai,
waduk, bendungan atau pintu air dan daerah sepanjang saluran irigasi,
yang dapat menimbulkan banjir Selain itu sedimen yang terdapat di
saluran dapat menyebabkan perubahan penampang basah saluran dari
penampang basah eksisting saluran serta dapat mempengaruhi energy
spesifik penampang basah saluran sehingga secara tidak langsung dapat
mengakibatkan kurang optimumnya kinerja saluran irigasi. Dengan dasar
ini kami selaku penulis ingin meneliti “Pengaruh Sedimentasi terhadap

Kinerja Saluran pada Jaringan Irigasi di Kampili”.



. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu :

. Bagaimana besar laju sedimentasi pada daerah saluran irigasi
kampili?

. Bagaimana pengaruh laju sedimentasi terhadap kinerja saluran irigasi

kampili?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu :

. untuk mengetahui laju sedimentasi di saluran primer, sekunder, dan
tersier pada jaringan irigasi kampili

. Untuk mengetahui perubahan dimensi saluran yang disebabkan oleh
sedimen, dan mengetahui pengaruh sedimen terhadap energi spesifik

pada penampang saluran

. Manfaat Penelitian

. Sebagai bahan acuan dan informasi para peneliti dalam
mengembangkan penelitian tentang pengaruh sedimentasi terhadap
kinerja saluran pada jaringan irigasi

. Sebagai antisipasi untuk kedepannya agar sedimentasi ini bisa
diminimalisir agar tidak menggangu kinerja saluran pada jaringan

irigasi.



E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran
maka penelitian ini diberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian berada di kabupaten gowa desa kampili sulawesi
selatan
2. Pengambilan data lapangan yaitu debit aliran.
3. Pengambilan data kecepatan aliran dan dimensi saluran
4. Pengambilan sampel material dasar saluran pada daerah kampili
kabupaten gowa

5. Pengambilan data sedimentasi pada saluran dan pendekatan empiris

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran mengenal penulisan ini maka kami
menguraikan secara sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, dilanjutkan
dengan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah dan sistematika penulisan.
Bab Il Kajian pustaka yang terdiri dari definisi irigasi, jaringan irigasi,
definisi sedimen, pergerakan sedimen, angkutan sedimen, pendekatan
empiris angkutan sedimen dasar, serta unsur-unsur geometri saluran.
Bab Il Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian,

prosedur penelitian, pengumpulan data, dan model analisis



Bab IV Hasil dan pembahasan yang terdiri dari penjabaran dari hasil
penelitian dan cara perhitungan konsentrasi sedimen, debit aliran dan laju

sedimentasi.

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang menunjjukkan hasil

yang dicapai dalam penelitian ini.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Irigasi

Irigasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring
(Dalam Jaringan/Online) Edisi lll, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Indonesia Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (dahulu “Pusat Bahasa)  didefinisikan sebagai “Pengaturan
pembagian pengaliran. air menurut sistem tertentu untuk sawah dan
sebagainya.” Berdasarkan pengertian tersebut, irigasi adalah berkenaan
dengan pengaturan pembagian pengaliran air yang menggunakan suatu
sistem tertentu dengan tujuan .untuk-mengairi sawah dan kepentingan
lainnya, seperti untuk mengairi perkebunan, peternakan, dan perikanan.
Definisi irigasi menurut KBBI Daring Edisi Ill dapat dikatakan mencakup
pengertian yang sangat luas, karena mencakup maksud dan tujuan selain
bidang pertanian.

Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, secara umum
dan sederhana mendefinisikan: “Irigasi merupakan upaya yang dilakukan
manusia untuk mengairi lahan pertanian.” Dalam hal ini irigasi diartikan
sebagai suatu upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi lahan
pertanian. Meskipun tidak dijelaskan lebih lanjut secara teknis tentang

bagaimana cara mengairi lahan pertanian, dapat dikatakan bahwa



pengertian irigasi tersebut mencakup jenis irigasi tradisional yang
sederhana hingga jenis irigasi modern yang komplek.

Pengertian irigasi yang lebih spesifik dijelaskan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air, penjelasan pasal 41 ayat 1, yaitu sebagai berikut:
“Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk
menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.”
Berdasarkan UU No.7 Tahun 2004, irigasi meliputi usaha penyediaan,
pengaturan dan pembuangan air dengan tujuan untuk menunjang
pertanian. Pengertian irigasi dijelaskan secara rinci dan spesifik meliputi
berberapa jenis, yaitu irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah
tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak.

Adapun definisi irigasi yang dimaksud dalam tulisan ilmiah ini
mengacu pada pengertian irigasi sesuai UU No.7 Tahun 2004 dengan
spesifikasi jenis irigasi permukaan. Irigasi permukaan adalah pengaliran
air di atas permukaan tanah dengan mengalirkannya langsung dari sungai
melalui bendung ataupun tanpa bangunan bendung ke lahan pertanian

secara gravitasi.

B. Jaringan irigasi

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan

pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk



penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air

irigasi. (Sumber : Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun

2004 tentang Sumber Daya Air, Bab | pasal 1). Dalam suatu jaringan

irigasi dapat dibedakan adanya empat unsur fungsional pokok, yaitu :

a. Bangunan-bangunan utama (headworks) di mana air diambil dari
sumbernya, umumnya sungai-atau waduk,

b. Jaringan pembawa berupa saluran yang mengalirkan air irigasi ke
petak-petak tersier,

c. Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan sistem
pembuangan kolektif, air irigasi dibagi-bagi dan dialirkan kesawah—
sawah dan kelebihan air ditampung di dalam suatu sistem
pembuangan di dalam petak tersier;

d. Sistem pembuang berupa saluran dan bangunan bertujuan untuk
membuang kelebihan air dari sawah ke sungai atau saluran-saluran
alamiah.

Sedangkan menurut Kriteria Perencanaan (KP) Irigasi Kementrian
Pekerjaan Umum 1986, yang dimaksud dengan jaringan irigasi adalah
“seluruh bangunan dan saluran irigasi.” Berdasarkan pengertian tersebut,
jaringan irigasi terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu bangunan irigasi, dan
saluran irigasi. Sedangkan saluran irigasi terdiri dari saluran primer dan

saluran sekunder.
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Gambar 1. Contoh Saluran primer dan sekunder (IIVIardjikoen, 1;987)
1. Bangunan Irigasi
Bangunan irigasi terdiri dari bangunan Utama (head works) dapat
didefinisikan sebagai kompleks bangunan yang direncanakan di dan
sepanjang sungai atau aliran air untuk membelokkan air ke dalam saluran
agar dapat dipakai untuk keperluan irigasi. Bangunan utama bisa
mengurangi kandungan sedimen “yang berlebihan, serta mengukur
banyaknya air yang masuk. Bangunan utama terdiri dari bendung dengan
peredam energi, satu atau dua pengambilan utama pintu bilas kolam olak
dan (jika diperlukan) kantong lumpur, tanggul banjir pekerjaan sungai dan
bangunanbangunan pelengkap. Bangunan utama dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori sesuai perencanaannya. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa kategori Bangunan Utama :
a. Bendung Gerak adalah bangunan yang dilengkapi dengan pintu yang
dapat dibuka untuk mengalirkan air pada waktu terjadi banjir besar dan

ditutup apabila aliran kecil. Bendung gerak dipakai untuk meninggikan
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muka air di sungai sampai pada ketinggian yang diperlukan agar air
dapat dialirkan ke saluran irigasi dan petak tersier.

. Bendung Karet berfungsi meninggikan muka air dengan cara
mengembangkan tubuh bendung dan menurunkan muka air dengan
cara mengempiskan tubuh bendung yang terbuat dari tabung karet
dapat diisi dengan udara atau air. Proses pengisian udara atau air dari
pompa udara atau air dilengkapi dengan-instrumen pengontrol udara
atau air (manometer). Bendung karet memiliki dua bagian pokok yaitu
tubuh bendung yang terbuat dari karet dan pondasi beton berbentuk
plat beton sebagai dudukan tabung karet serta dilengkapi satu ruang
control dengan beberapa perlengkapan (mesin) untuk mengontrol
mengembang dan mengempisnya tabung karet.

. Bangunan Pengambilan Bebas adalah bangunan yang dibuat di tepi
sungai yang mengalirkan air sungai ke dalam jaringan irigasi, tanpa
mengatur tinggi muka air di sungai. Dalam keadaan demikian, jelas
bahwa muka air di sungai harus lebih tinggi dari daerah yang diairi dan
jumlah air yang dibelokkan harus dapat dijamin cukup
ketersediaannya.

. Waduk (reservoir) digunakan untuk menampung air irigasi pada waktu
terjadi surplus air di sungai agar dapat dipakai sewaktu-waktu terjadi
kekurangan air. Jadi, fungsi utama waduk adalah untuk mengatur
aliran sungai. Waduk berukuran besar biasanya mempunyai banyak

fungsi seperti untuk keperluan irigasi, pembangkit listrik tenaga air,
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pengendali banjir, perikanan dsb. Sedangkan waduk berukuran kecil
lazimnya hanya dipakai untuk keperluan irigasi saja.
. Stasiun Pompa (rumah pompa) berfungsi sebagai tempat pompa,
mesin, dan alat-alat pendukung lainnya dan juga untuk menyimpan
buku catatan kegiatan O & P pompa dan fasilitasnya yang terkait. Air
dari sumber air irigasi dialirkan. melalui stasiun pompa ke saluran
irigasi, selanjutnya mengalir ke petak sawah. Irigasi dengan pompa
bisa dipertimbangkan apabila pengambilan secara gravitasi temyata
tidak layak dilihat dari segi teknis maupun ekonomis.

. Saluran lIrigasi

Saluran Irigasi terbagi atas 3 (tiga) bagian, yaitu :

. Saluran Irigasi Utama, terdiri‘dari -

1) Saluran primer berfungsi-untuk membawa air dari bendung ke
saluran sekunder dan selanjutnya ke petak-petak tersier yang perlu
diairi. Batas ujung saluran primer adalah pada bangunan bagi yang
terakhir.

2) Saluran sekunder berfungsi untuk membawa air dari saluran primer
ke petak-petak tersier yang terhubung dengan saluran sekunder
tersebut. Batas ujung saluran ini adalah pada bangunan sadap
terakhir.

3) Saluran pembawa berfungsi untuk membawa air irigasi dari sumber
air lain (bukan sumber yang memberi air pada bangunan utama

proyek) kejaringan irigasi primer. Saluran muka tersier berfungsi
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untuk membawa air dari bangunan sadap tersier ke petak tersier
yang terletak di seberang petak tersier lainnya.

b. Saluran Irigasi Tersier , terdiri dari :

1) Saluran tersier berfungsi untuk membawa air dari bangunan sadap
tersier di jaringan utama ke dalam petak tersier untuk selanjutnya
dibawa ke saluran kuarter. Batas ujung saluran ini adalah pada
boks bagi kuarter yang terakhir.

2) Saluran kuarter berfungsi untuk membawa air dari boks bagi
kuarter melalui bangunan sadap tersier atau parit sawah ke
sawah-sawabh.

c. Garis Sempadan Saluran berfungsi untuk mengamankan saluran dan
bangunan irigasi dari risiko kerusakan akibat adanya aktivitas di sekitar
jaringan irigasi. Adapun batas, Garis Sempadan Saluran ditetapkan
dalam peraturan khusus mengenai hal tersebut. Dalam hal ini,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI No.17/PRT/M/2011 Tentang
Pedoman Penetapan Garis Sempadan Jaringan Irigasi. Satu hal yang
perlu diketahui bahwa ketentuan tentang Garis sempadan jaringan
irigasi diberlakukan baik untuk jaringan irigasi yang akan dibangun
maupun yang telah terbangun dan berlaku secara menyeluruh untuk
jaringan irigasi yang dibangun oleh Pemerintah, pemerintah provinsi,
dan pemerintah kabupaten/kota, perseorangan, maupun oleh badan

usaha atau badan sosial.
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3. Saluran Pembuang
Saluran Pembuang berfungsi untuk membuang kelebihan air pada
saluran irigasi utama, saluran Pembuang terbagi atas 2 (dua), yaitu :

a. Saluran Pembuang Tersier terletak di dan antara petak-petak tersier
yang termasuk dalam unit irigasi sekunder yang sama dan
menampung air, baik dari pembuang kuarter maupun dari sawah-
sawah. Air tersebut dibuang ke dalam jaringan pembuang sekunder.
Saluran pembuang kuarter terletak di dalam satu petak tersier,
menampung air langsung dari sawah dan membuang air tersebut ke
dalam saluran pembuang tersier.

b. Saluran Pembuang mengalirkan air lebih dari saluran pembuang
sekunder ke luar daerah -irigasi., Pembuang primer sering berupa
saluran pembuang alamiah yang mengalirkan kelebihan air tersebut ke
sungai, anak sungai atau ke laut. Saluran pembuang sekunder
menampung air dari saluran pembuang tersier dan membuang air
tersebut ke pembuang primer atau langsung ke jaringan pembuang
alamiah dan ke luar daerah irigasi.

4. Bangunan bagi dan sadap
Bangunan bagi dan sadap pada irigasi teknis dilengkapi dengan pintu

dan alat pengukur debit untuk memenuhi kebutuhan air irigasi sesuai

jumlah dan pada waktu tertentu. Aliran air akan diukur di hulu (udik)
saluran primer, di cabang saluran jaringan primer dan di bangunan sadap

sekunder maupun tersier. Meskipun demikian, dalam keadaan tertentu
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sering dijumpai kesulitankesulitan dalam operasi dan pemeliharaan
sehingga muncul usulan system proporsional, yaitu bangunan bagi dan
sadap tanpa pintu dan alat ukur tetapi dengan syarat-syarat sebagai
berikut : Elevasi ambang ke semua arah harus sama, Bentuk ambang
harus sama agar koefisien debit sama, Lebar bukaan proporsional dengan
luas sawah yang diairi.
5. Bangunan pengukur

Bangunan ukur dapat dibedakan menjadi bangunan ukur aliran atas
bebas (free overflow) dan bangunan ukur alirah bawah (underflow).
Beberapa dari bangunan pengukur dapat juga dipakai untuk mengatur
aliran air. Bangunan ukur yang dapat dipakai ditunjukkan pada Tabell.’

Tabel 1. Bangunan ukur yang dapat dipakali

Tipe Mengukur dengan Mengatur
- Bangunan Ukur ambang lebar Aliran atas Tidak
- Bangunan ukur parshall Aliran atas Tidak
- Bangunan ukur cipoletti Aliran atas Tidak
- Bangunan ukur romijn Aliran atas Ya
- Bangunan ukur crump-de gruyter Aliran bawah Ya
- Bangunan sadap pipa sederhana Aliran bawah Ya
- Constant — head orifice (CHO) Aliran bawah Ya
- Cut throat flume Aliran atas Tidak

Sumber : Kriteria Perencanaan Bagian Jaringan Irigasi KP-01 Tahun 1986

Untuk menyederhanakan operasi dan pemeliharaan, bangunan
ukur yang dipakai di sebuah jaringan irigasi hendaknya tidak terlalu
banyak, dan diharapkan pula pemakaian alat ukur tersebut bisa
benar-benar mengatasi permasalahan yang dihadapi para petani.

Peralatan berikut dianjurkan pemakaiannya :
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a. di hulu saluran primer Untuk aliran besar alat ukur ambang lebar
dipakai untuk pengukuran dan pintu sorong atau radial untuk pengatur.

b. di bangunan bagi bangunan sadap sekunder Pintu Romijn dan pintu
Crump-de Gruyter dipakai untuk mengukur dan mengatur aliran. Bila
debit terlalu besar, maka alat ukur ambang lebar dengan pintu sorong
atau radial bisa dipakai seperti untuk saluran primer.

c. bangunan sadap tersier Untuk mengatur dan mengukur aliran dipakai
alat ukur Romijn atau jika fluktuasi di saluran besar dapat dipakai alat
ukur Crump-de Gruyter. Di petak-petak tersier kecil di sepanjang
saluran primer dengan tinggi muka air yang bervariasi dapat
dipertimbangkan untuk memakai bangunan sadap pipa sederhana, di
lokasi yang petani tidak bisa menerima bentuk ambang

sebaiknya dipasang alat ukur parshall atau cut throat flume. Alat ukur

parshall memerlukan ruangan yang panjang, presisi yang tinggi dan sulit

pembacaannya, alat ukur cut throat flume lebih pendek dan mudah
pembacaannya.

6. Klasifikasi jaringan irigasi
Berdasarkan cara pengaturan dan pengukuran aliran air dan

lengkapnya fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan ke dalam tiga

tingkatan (lihat Tabel 2), yakni sederhana, semiteknis, atau teknis.
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Tabel 2. Klasifikasi Jaringan Irigasi

) Klasifikasi jaringan irigasi
Uraian " - -
Teknis Semiteknis Sederhana
1 |Bangunan Bangunan permanen | Bangunan permanen  |Bamgunan
Utama atau semi permanean sementara
2 |Kemampuan bangunan |Baik Sadang lelek
dalam mengukur
dan mengatur debit
3 [Jaringan saluran Saluran irigasi dan Saluran irigasi dan Saluran irigasi dan
pembuang terpisah pembuang tidak pembuang jadi
sepenuhnya terpisah  |satu
4 |Petak tersier Dikembangkan Belum dikembangkan |Belum ada jaringan
sepenuhnya atau densitas bangunan |terpisah yang
tersier jarang dikembangkan
5 |Efisiensi secara Tinggi Sedang Kurang
Keseluruhan 50 — 60 % (Ancar- A0 — 50% {Ancar- < 40% (Ancar-
ancar) ancar) ancar
6 (Ukuran Tak ada batasan Sampai 2.000 ha Tak lebih dari
500 ha
7 |talan Usaha Tani Ada ke seluruh areal /| Hanyasebagian arez|  |Cenderung tidak
ada
8 [Kondisio&P = Ada instansi yang Belum teratur Tidak ada
menangani O&P
- Dilaksanakantaratur

Sumber : Kriteria Perencanaan Bagian Jaringan Irigasi KP-01

Dalam konteks Standarisasi irigasi ini, hanya irigasi teknis saja
yang ditinjau. Bentuk irigasi yang lebih maju ini cocok untuk dipraktekkan

di sebagian besar pembangunan irigasi di Indonesia.

C. Definisi Sedimen

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan,
erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap
di bagian bawah kaki bukit, di daerah genangan banjir, di saluran air,
sungai, dan waduk. Hasil sedimen (sediment yield) adalah besarnya
sedimen yang berasal dari erosi yang terjadi di daerah tangkapan air yang

diukur pada periode waktu dan tempat tertentu. Proses erosi terdiri atas
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tiga bagian vyaitu : pengelupasan (detachment), pengangkutan

(transportasion), dan pengendapan (sedimentation)(Asdak, 2014).

Erosi dan sedimentasi merupakan proses terlepasnya butiran tanah
dari induknya dari suatu tempat dan terangkutnya material tersebut oleh
gerakan air atau angin kemudian diikuti oleh pengendapan material yang
terjadi di tempat lain(bersumberkan jurnal teknik sipil Universitas
Hasanuddin).

Erosi yang disebabkan oleh air dapat Sedimentasi dan erosi
adalah dua hal yang sangat berkaitan erat.Erosi dan sedimentasi dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu air, aliran glester (es).Erosi juga
sering disebut sebagal faktor penyebab banyaknya sedimen yang
terangkut oleh air.

Beberapa dampak dari sedimentasi yang merupakan akibat dari
erosi antara lain:

a) Di sungai, pengendapan sedimen didasar sungal menyebabkan
naiknya dasar sungai, kemudian menyebabkan tingginya muka air
sehingga berakibat sering terjadinya banjir.

b) Di saluran, jika saluran irigasi atau saluran pelayaran di aliri air yang
penuh sedimen akan terjadi pengendapan sedimen di saluran, sudah
tentu di butuhkan biaya yang besar untuk pengerukan sedimen.

c) Di waduk-waduk, pengendapan sedimen diwaduk akan mengurangi

volume efektifnya.
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d) Di bendungan atau pintu-pintu air, menyebabkan kesulitan dalam
mengoperasikan pintu-pintunya.

e) Di daerah sepanjang sungai, sebagaimana telah diuraikan diatas
bahwa banjir akan lebih sering terjadi didaerah-daerah yang tidak di
lindungi. Daerah yang dilindungi oleh tanggul akan aman, selama

tanggulnya selalu dipertinggi.

D. Pergerakan sedimen

Proses sedimentasi terjadi ketika sungai maupun saluran tidak
mampu lagi mengangkut material yang dibawanya. Apabila tenaga angkut
semakin berkurang, maka material yang berukuran kasar akan
diendapkan terlebih dahulu kemudian diendapkan material yang lebih
halus. Ukuran material yang diendapkan berbanding lurus dengan
besarnya energy pengangkut, sehingga semakin ke arah hilir ukuran butir
material yang diendapkan semakin halus. Ada tiga macam pergerakan
sediment transport yaitu :

1. Bed Load Transport

Material kasar yang bergerak sepanjang dasar saluran secara
keseluruhan disebut dengan bed load. Adanya bed load ditunjukkan oleh
gerakan material di dasar saluran yang ukurannya besar, gerakan itu
dapat bergeser, menggelinding atau meloncat-loncat, akan tetapi tidak

pernah lepas dari dasar saluran.
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2. Wash Load Transpot
Wash load adalah angkut material yang dapat berupa lempung dan
debu yang terbawa oleh aliran saluran. Partikel ini akan terbawa aliran
sampai ke hilir atau dapat juga mengendap pada aliran yang tenang.
3. Suspended Load Transport
Suspended load adalah material dasar saluran yang melayang di
dalam aliran dan terutama terdiri dari butir pasir halus yang senantiasa
mengambang di atas dasar saluran, karena selalu didorong oleh
turbulensi aliran. Suspended load itu sendiri umumnya bergantung pada
kecepatan jatuh atau lebih dikenal dengan fall velocity.
Sedangkan menurut mekanisme pengangkutan dapat dibedakan menjadi:
1) Muatan sedimen dasar (bed load), dimana gerakan dan perpindahan
tanahnya selalu pada dasar saluran atau aliran dengan cara melompat
(jatuh), berguling dan menggelinding. Akan tetapi partikel angkutan
dasar ini lambat laun kemungkinan dapat berubah diri menjadi
angkutan melayang akibat percobaan-percobaan selama dalam
pemindahannya.
2) Muatan sedimen melayang (suspended load), dimana perpindahan
partikel-partikel tanahnya begerak melayang-layang dalam air dan
terbawabh aliran air.

Secara skematis angkutan sedimen dapat digambarkan sebagai berikut :
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Muatan Material

Y

»| Bergerak Sebagai |
Dasar Sedimen Dasar
Berdasarkan Sumber Berdasarkan
Asal (original) Mekanisme
Angkutan
Transport

v

Bergerak Sebagai

Muatan Bilas

» Muatan Sedimen
Melayang

v

Gambar 2. Bagan mekanisme dan asal bahan sedimen
(Mardjikoen, 1987)

E. Angkutan Sedimen

Akibat adanya aliran air, timbul gaya-gaya yang bekerja pada
material sedimen. Gaya-gaya tersebut mempunyai kecenderungan untuk
menggerakkan atau menyeret butiran material sedimen. Pada waktu gaya-
gaya yang bekerja pada butiran sedimen mencapai suatu harga tertentu,
sehingga apabila sedikit gaya ditambah akan menyebabkan butiran
sedimen bergerak, maka kondisi tersebut disebut kondisi kritis. Parameter
aliran pada kondisi tersebut, seperti tegangan geser (10), kecepatan aliran
(U) juga mencapai kondisi kritik (sumber: skripsi kajian perubahan pola
gerusan pada tikungan sungai akibat penambahan debit)

Menurut Mardjikoen (1987), angkutan sedimen merupakan

perpindahan tempat bahan sedimen granular (non kohesif) oleh air yang
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sedang mengalir searah aliran. Banyaknya angkutan sedimen T dapat
ditentukan dari perpindahan tempat suatu sedimen yang melalui suatu
tampang lintang selama periode waktu yang cukup. Lihat Gambar 3. T

dinyatakan dalam (berat, massa, volume) tiap satuan waktu.

|
i
I
I
i

e —.
i
]

Gambar 3. Tampang panjang saluran dengan dasar granuler.
(Mardjikoen, 1987)
Laju sedimen yang terjadi bias dalam kondisi seimbang
(equilibrium). Erosi (erosion), atau pengendapan (deposition), maka dapat
ditentukan kuantitas sedimen. yang terangkut daam proses tersebut.

Proses sedimentasi di dasar saluran dapat dilihat pada gambar 4.

o
| ) :
i
1
i

—— - ——* T

Gambar 4. Angkutan sedimen pada tampang panjang dengan
dasar granuler.(Mardjikoen, 1987)

Tabel 3. proses sedimen dasar

Perbandingan T SeOIimel;roses yang terjadiDasar
T1=T>» Seimbang Stabil
T:<T> Erosi Degradasi
T:>T, Pengendapan Agradasi

Sumber : (Mardjikoen, 1987)
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Partikel-partikel kasar yang bergerak sepanjang dasar sungai
secara keseluruhan disebut dengan muatan sedimen dasar (bed load).
Adanya muatan sedimen dasar ditunjukan oleh gerakan partikel-partikel
dasar sungai. Gerakan itu dapat bergeser, menggelinding, atau meloncat-
loncat, akan tetapi tidak pernah lepas dari dasar sungai. Gerakan ini
kadang-kadang dapat sampai jarak tertentu dengan ditandai
bercampurnya butiran partikel tersebut bergerak ke arah hilir.

Besarnya ukuran sedimen yang terangkut aliran air ditentukan oleh
interaksi faktor-faktor sebagai berikut : ukuran sedimen yang masuk
kedalam sungai/saluran air, karakteristik saluran, debit, dan karakteristik
fisik partikel sedimen. Besarnya sedimen yang masuk ke sungai dan
besarnya debit ditentukan oleh’ faktor iklim, topografi, geologi, vegetasi,
dan cara bercocok tanam di daerah tangkapan airyang merupakan asal
datangnya sedimen. Sedang karakteristik sungai yang penting, terutama
bentuk morfologi sungai, tingkat kekasaran dasar sungai, dan kemiringan
sungai. Interaksi dan masing-masing faktor - tersebutdi atas akan
menentukan jumlah dan tipe sedimen serta kecepatan transport sedimen.

Berdasarkan pada jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel tanah
serta komposisi mineral dari bahan induk yang menyusunnya, dikenal
bermacam jenis sedimen seperti pasir, liat, dan lain sebagainya.
Tergantung dari ukuran partikelnya, sedimen ditemukan terlarut dalam
sungai atau disebut muatan sedimen (suspended sediment) dan merayap

di dasar sungai atau dikenal sebagai sedimen merayap (bed load).



23

Menurut ukurannya, sedimen dibedakan menjadi (Asdak, 2014) :

1. Liat ukuran partikelnya < 0,0039 mm

2. Debu ukuran partikelnya 0,0039-0,0625 mm

3. Pasir ukuran partikelnya 0,0625-2,0 mm

4. Pasir besar ukuran partikelnya 2,0-64,0 mm

Proses pengangkutan sedimen (sediment transport) dapat
diuraikan meliputi tiga proses sebagai berikut :

a) Pukulan air hujan (rainfall detachment) terhadap bahan sedimen
yang terdapat diatas tanah sebagai hasil dari erosi percikan (splash
erosion) dapat menggerakkan partikelpartikel tanah tersebut dan akan
terangkut bersama-sama limpasan permukaan (overland flow).

b) Limpasan permukaan (overland flow) juga mengangkat bahan
sedimen yang terdapat di permukaan tanah, selanjutnya dihanyutkan
masuk kedalam alur-alur (rills), dan seterusnya masuk kedalam
selokan dan akhirnya ke sungai.

C) Pengendapan sedimen, terjadi pada saat kecepatan aliran yang
dapat mengangkat (pick up velocity) dan mengangkut bahan sedimen
mencapai kecepatan pengendapan (settling velocity) yang dipengaruhi

oleh besarnya partikel-partikel sedimen dan kecepatan aliran.
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F. Energi Spesifik

Sedimen yang terdapat di dasar saluran irigasi menyebabkan
kemiringan dasar saluran irigasi berubah, sehingga jumlah tinggi tekanan
(kedalaman) juga berubah dan pada suatu ketika dapat menyebabkan air
irigasi melimpah ke luar saluran apabila sedimen di dasar saluran
dibiarkan. Perubahan tinggi tekanan ini-berkaitan dengan energi spesifik
dalam suatu penampang saluran dimana keduanya merupakan unsur
penentu laju pengaliran air pada saluran, sehingga berpengaruh juga
terhadap kinerja saluran dalam pendistribusian air irigasi.

a. Menghitung Enjn dengan data dimensi asal dan debit rencana yaitu
sebagai berikut:
A =H (b + fh)
PzB+2hV1+f

1
v= L1 R2B 12

mn

Emn=Yy +

VZ
b. Menghitung E pada saluran primer periode 1, dengan dimensi asal dan
debit rencana namun dengan kemiringan berbeda (setelah terdapat

sedimen di dasar saluran) yaitu sebagai berikut:

Ah

S=tgf=—
977 AL

g = arc.tgb
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dengan h diperoleh dari selisih rata-rata beda tinggi pada 8 point pada
ruas hulu dan ruas hilir.

1 2 1/2
v== R Y
n
V2
2.9

Emn=y+

c. Dimensi asal saluran dengan debit rencana menunjukkan bahwa
energi spesifik adalah minimum Eq;, dengan kedalaman kritis ye..
Apabila pada keadaan tersebut saluran dikatakan bekerja 100%, maka
dengan adanya sedimen pada saluran maka akan berpengaruh
terhadap kinerja saluran, sehingga parameter kinerja saluran dapat
diukur dari:

E =100% — ‘E'i& x100%

G. Unsur-unsur Geometri Saluran

Unsur-unsur geometri saluran adalah sifat-sifat suatu saluran yang
dapat diuraikan seluruhnya berdasarkan geometri penampang dan
kedalaman aliran.Unsur-unsur ini sangat penting dan banyak sekali
dipakai dalam perhitungan aliran.

Untuk penampang biasa yang sederhana, geometri dapat
dinyatakan secara matematik menurut kedalaman aliran dan dimensi
lainnya dari penampang tersebut. Namun untuk penampang yang rumit
dan penampang saluran alam, belum ada rumus tertentu untuk

menyatakan unsur-unsur tersebut, selain kurva-kurva yang menyatakan
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hubungan unsur-unsur ini dengan kedalaman aliran yang disiapkan untuk
perhitungan hidrolis.

Penampang saluran buatan biasanya direncanakan berdasarkan
bentuk geometris yang umum. Penampang saluran alam umumnya sangat
tidak beraturan,biasanya bervariasi dari bentuk seperti parabola sampai
trapesium. Istilahpenampang saluran (channel section) adalah tegak lurus
terhadap arah aliran,sedangkan penampang vertikal saluran (vertical
channel section) adalahpenampang vertikal melalui titik terbawah atau
terendah dari penampang.Oleh sebab ‘itu pada saluran mendatar

penampangnya selalu merupakanpenampang vertikal.

7.
i

A
v

b

Gambar 5. Penampang Saluran Trapesium

LUAS (A) = (B XMQ) D reves et ie s aeens e e e, (12)
Kelilingbasah (P) =b 4+ 28 VimZ + 1 ittt (13)
Jari jari Hidrolik (R) = §(14)
Dimana :

b = lebar dasar saluran (m) dan h = tinggi kedalaman air (m)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan di desa kampili
yang dimana desa ini terletak di ~wilayah Kecamatan Pallangga,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.

Secara geografi Kabupaten Gowa terletak pada koordinat antara 50
33’ 6” sampai 50 34’ 7" Lintang Selatan dan 120 38’ 6” sampai 120 33’ 6”
Bujur Timur. Batas-batas wilayah : Sebelah Utara : Kota Makassar dan
Kabupaten Maros, Sebelah Selatan : Kabupaten Takalar dan Kabupaten
Jeneponto, Sebelah Timur : Kabupaten Sinjai Kabupaten Bulukumba dan
Kabupaten Bantaeng, Sebelah Barat : Kota Makassar dan Kabupaten
Takalar. Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama
dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah
Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah
desa/kelurahan definitive sebanyak 167 dan 726 dusun atau
lingkungan. Dan untuk daerah Kampili itu sendiri terletak tidak jauh dari

pusat kota Sungguminasa di Kabupaten Gowa.
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= Kampili, Pallangga, Kabupaten G ) X 4 /\‘\/
//

Kampili
Pallangga
Kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan

H ® & < \

SIMPAN Di SEKITAR KIRIM KE BAGIKAN
PONSEL ANDA \

Fakta singkat
Kampili adalah sebuah desa diwilayah Kecamatan Pallangga,
Kabupaten Gowa, ProvinsiSulawesi Selatan, [ndonesia.
Sebuah kamp konsentsasi Jépang perniah didirikan di desa ini
selama penjajahan Jepang. Wikinsdia

&me

Gambar 6. Bendung Kampili

Kampili

Gambar 7. Saluran Irigasi desa kampili
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B. Variabel penelitian

Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel bebas, untuk variabel bebas melakukan pengambilan data di
lapangan.

a. Tinggi muka air (h)

b. Kecepatan aliran (v)

c. Waktu (t)

2. Variabel terikat :

Debit aliran (Q)
Luas Penampang (A)

a. Debit (Q) -> Debit aliran (v) =

Kecepatanrata rata aliran (V)

b. Froude (Fr) > Froude (Fr) =

Jgravitasi (g) x kedalaman aliran (h)

c. Vol. Sedimen = menggunakan rumus pendekatan empiris seperti

pendekatan kalinske q*s = (&)
U*D To

C. Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan dan sasaran penelitian ini maka tahapan
proses penelitian yang di lakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Pada penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan
data sekunder:
1. Data primer yaitu Data keadaan umum lokasi penelitian dan Keadaan
saluran irigasi

2. Data sekunder
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Data yang di peroleh dari literatur dan hasil penelitian yang sudah ada,
baik yang telah diteliti sebelumnya maupun dilakukan di tempat lain yang
berkaitan dengan penelitian pengaruh sedimentasi terhadap kinerja
slauran serta dengan melakukan wawancara untuk melengkapi data dan

keterangan yang di butuhkan.

D. Model Analisis

Pada tahap analisis di lakukan hitungan dengan di-dasarkan pada data-
data yang di peroleh seperti menggunakan Rumus Pendekatan
1. Pendekatan Schocklitsch
Schoklitsch adalah ilmuan yang pertama Kkali ‘'menggunakan
parameter debit air untuk menentukan bed load. Formula schoklitsch
dengan satuan metrik:
s = 2500 5°"%(q-qc)
2. Pendekatan Kalinske
Kalinske mengemukakan bahwa mekanisme turbulen
mempunyai peranan dalam menentukan sediment transport di dasar

saluran.

o5 = G
3. Pendekatan Einstein
Untuk menentukan besar sedimen dasar pada saluran Einstein
menggunakan parameter intensitas aliran. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut: ¢ = f (V)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Sedimentasi
1. Konsentrasi Sedimen

Konsentrasi sedimen dapat diketahui dari perbandingan berat sedimen
kering (mg) terhadap berat total sampel (liter) dan hasilnya ditunjukkan
pada Tabel 4

Untuk mendapatkan rata rata periode konsentrasi sedimen digunakan
rumus sebagai berikut :

a. saluran primer :

_ XPri+X Pr2+XPr3 _ 46.67+43.33436.67
3 3

X P = 42.22 mgll

b. Saluran Sekunder

_ XS1+XS2 _ 40.00+40.00

XP : = 40.00 mg/l
c. Saluran Tersier
i p = XT1+XT2 _ 40.00+16.67 _ 28.33 mg/l

2 2

Hasil pengukuran bisa dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Konsentrasi sedimen pada saluran primer, sekunder, dan tersier

setiap periode

. Konsentrasi Sedimen (mg/L)
Jenis Sampel

P1 P2 P3 P4
Kn 30 60 60 60
Primer 1 Tg 40 70 30 60
Kr 70 70 50 400
Rata-rata periode sedimen 46.67 66.67 46.67 53.33
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Kn 50 40 50 50
Primer 2 Tg 60 40 50 20
Kr 20 60 40 20

Rata-rata periode sedimen 43.33 46.67 46.67 30.00
Kn 50 60 50 60
Primer 3 Tg 30 40 60 20
Kr 30 50 40 60

Rata-rata periode sedimen 36.67 50.00 50.00 46.67
Kn 30 60 30 60
Sekunder 1 Tg 60 50 50 50
Kr 30 60 10 20

Rata-rata periode sedimen 40.00 56.67 30.00 43.33
Kn 20 30 50 60
Sekunder 2 Tg 40 30 50 30
Kr 60 40 30 30

Rata-rata periode sedimen 40.00 33.33 43.33 40.00
Kn 30 20 30 20
Tersier 1 Tg 60 20 20 30
Kr 30 30 20 30

Rata-rata periode sedimen 40.00 23.33 23.33 26.67
Kn 10 40 10 30
Tersier 2 Tg 20 30 10 10
Kr 20 30 20 10

Rata-rata periode sedimen 16.67 B389 3833 16.67

Tabel 4 menunjukkan bahwa konsentrasi sedimen rata-rata pada
saluran primer periode 1,2,3 dan 4 sebesar 42,22 mg/L; 45,56 mg/L; 46.67
mg/L, dan 43.33 mg/L. Konsentrasi sedimen rata-rata pada saluran
sekunder periode 1,2,3 dan 4 sebesar 40.00 mg/L; 45.00 mg/L; 36.67
mg/L, dan 41.67 mg/L, sedangkan konsentrasi sedimen rata-rata pada
saluran tersier pada periode 1,2,3 dan 4 sebesar 28,33 mg/L; 28,33 mg/L;

18.33 mg/L, dan 21.67 mg/L.



2. Debit aliran

Debit aliran diketahui dengan terlebih dahulu mengukur kecepatan
aliran. Kecepatan aliran dapat diketahui dari pengukuran langsung
menggunakan alat ukur currentmeter yang kemudian dimasukkan ke
dalam saluran pada kedalaman 2/3 atau 0,6 dari kedalaman pada
masing-masing segmen di setiap ruas saluran irigasi kampili.

Lamanya pengukuran kecepatan aliran pada penelitian ini yaitu 30
detik pada masing-masing segmen di setiap ruas saluran irigasi.

Untuk mendapatkan rata rata periode debit aliran digunakan rumus
sebagai berikut :

a. saluran primer :

_ XPri+X Pr2+XPr3 _ 8.95+9.28+3.86

XP : =7.36 m/det
b. Saluran Sekunder

XPp = XSI;rxsz': 0124007 _ 5 595 m/det

c. Saluran Tersier

XPp= XT1+XT2 _ 0.09+0.07 _ 0.081 m/det

2 %

Hasil pengukuran debit aliran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Debit aliran (Q.,) pada saluran primer, sekunder, dan tersier

34

_ Debit Aliran (m/det)
Jenis Sampel
P1 P2 P3 P4
Kn 7,393 7,637 7,278 7,393
Primer 1 Tg 10,99 10,750 11,149 11,149
Kr 8,455 8,713 8,455 8,355
Rata-rata periode debit aliran 8.95 9.03 8.96 8.97
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Kn 7,752 8,455 7,996 8,24
Primer 2 Tg 11,388 11,149 11,149 11,548

Kr 8,713 8,455 8,455 8,24

Rata-rata periode debit aliran 9.28 9.35 9.20 9.34
Kn 2,383 2,627 2,742 2,526

Primer 3 Tg 4,402 4,115 5,981 6,221

Kr 4,78 5,498 4,665 4,881

Rata-rata periode debit aliran 3.86 4.08 4.46 4.54
Kn 0,106 0,073 0,088 0,063

Sekunder 1 Tg 0,174 0,168 0,125 0,125
Kr 0,08 0,124 0,08 0,114

Rata-rata periode debit aliran 0.12 0.12 0.10 0.10
Kn 0,088 0,099 0,106 0,124

Sekunder 2 Tg 0,016 0,279 0,168 0,189
Kr 0,106 0,106 0,088 0,131

Rata-rata periode debit aliran 0.07 0.13 0.12 0.15
Kn 0,146 0,091 0,118 0,118

Tersier1 Tg 0,066 0,047 0,078 0,067

Kr 0,069 0,097 0,102 0,073

Rata-rata periode debit aliran 0.09 0.08 0.10 0.09
Kn 0,03 0,026 0,063 0,055

Tersier 2 Tg 0,07 0,069 0,055 0,053

Kr 0,107 0,091 0,091 0,107

Rata-rata periode debit aliran 0.07 0.06 0.07 0.07

Hasil perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada saluran

primer rata-rata debit aliran pada periode 1,2,3 dan 4 diperoleh 7,36

m®/dtk; 7,49 m®dtk; 7,54 m®dtk, dan 7,62 m®dtk. Debit aliran pada

saluran sekunder rata-rata periode 1,2,3 dan 4 diperoleh 0,095 m®(dik;

0,125 m’/dtk; 0,109 m®dtk, dan 0,124 m®dtk. Pada saluran tersier

diperoleh rata-rata debit aliran pada periode 1, 2, 3, dan 4 sebesar 0,081

m3/dtk; 0,07 m®/dtk, 0,085 m°/dtk, dan 0,079 m®/dtk.



3. Laju sedimentasi

Laju sedimentasi dapat diketahui dengan mengetahui konsentrasi

sedimen dan debit aliran.

suspended load digunakan rumus sebagai berikut :

a. saluran primer :

X P

b. Saluran Sekunder

o XS1+XS2
XP=——

c. Saluran Tersier

_ XT1+XT2

XP=2"22y 10
2

Tabel 6. Perhitungan Qs (ton/hari). pada saluran primer, sekunder, dan

-6_ 1.00+0.56
x10°%= ———=

2

0.82+050
o= —2"x1

_ XPri+X Pr2+XPr3 X 10-6_ 48.02+78.89+33.90

x 10°%=0.78 . x 10°® ton/hari

0%=0.66 . x 10° ton/hari

Untuk mendapatkan rata rata periode

x10°= 53,60 . 10 ton/hari

tersier
Suspended Load (.10° ton/hari)
Jenis Sampel
P1 P2 P3 P4

Kn 19,163 39,59 88,035 31,938

Primer 1 Tg 66,468 65,016 96,327 67,429

Kr 58,441 52,696 102,272 57,75

Rata-rata periode suspended load 48.02 52.43 95.54 52.37
Kn 33,489 29,22 82,903 71,194

Primer 2 Tg 12770 38,531 125,226 69,842

Kr 75,28 51,136 94,967 56,955

Rata-rata periode suspended load 78.89 39.63 101.03 66.00
Kn 10,295 15,888 26,059 13,095

Primer 3 Tg 41,837 14,221 62,011 42,999

Kr 49,559 23,751 44,336 33,737

Rata-rata periode suspended load 33.90 17.95 4414 29.94
Kn 1,282 0,442 0,836 0,327

Sekunder 1 Tg 0,902 0,726 1,296 0,54

Kr 0,829 0,749 0,691 0,886
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Rata-rata periode suspended load 1.00 0.12 0.94 0.58
Kn 1,064 0,769 1,191 0,964

Sekunder 2 Tg 0,055 1,392 2,032 1,143

Kr 0,549 0,733 0,912 0,679

Rata-rata periode suspended load 0.56 0.96 1.38 0.93
Kn 1,514 0,708 1,427 0,714

Tersier 1 Tg 0,342 0,325 0,943 0,405

Kr 0,596 0,503 1,41 0,252

Rata-rata periode suspended load 0.82 0.51 1.26 0.46
Kn 0,207 0,089 0,599 0,19

Tersier 2 Tg 0,544 0,358 0,808 0,183

Kr 0,739 0,629 1,415 0,555

Rata-rata periode suspended load 0.50 0.36 0.94 0.31

Hasil perhitungan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa suspended
load rata-rata di saluran primer periode 1,2,3 dan 4 sebesar 53,60.10°
ton/hari; 36,67.10°° ton/hari: 80,24-10° ton/hari, dan 49,44.10° ton/hari,
sehingga total besarnya sedimen .dasar yang terdapat pada saluran
primer pada periode ter-tentu 54,99.10° ton/hari.

Rata-rata sedimen dasar pada saluran sekunder periode 1,2,3
dan 4 sebesar 0,78.10°° ton/hari; 0,8.10° ton/hari; 1,16.10° ton/hari, dan
0,76.10°° ton/hari, sehingga total besarnya sedimen yang terdapat pada
saluran sekunder pada periode tertentu 0,88.10° ton/hari, sedangkan
sedimen dasar pada saluran tersier pada periode 1, 2, 3, dan 4 sebesar
0,66.10° ton/hari; 0,44.10°® ton/ hari; 1,1.10° ton/hari, dan 0,38.10°
ton/hari sehingga total besarnya sedimen yang terdapat pada saluran

tersier pada periode tertentu 0,65.10° ton/hari.
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Beda Tinggi di Atas Permukaan
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Gambar 10. Hubungan D (m) dan Vp (mdpl) pada saluran sekunder



39

11

10.5 -

9.5 -

Beda Tinggi di Atas Permukaan
Laut (mdpl)

8.5
1

2

4 5 6 7 8 9 10
Jarak (m)

| —e— \p Tersierd(mdpl)

VpTersier2(mdpl) g Sal. (Mdpl) =—e—MukaAir (mdpl) I

Gambar 11. Hubungan D (m) dan Vp (mdpl) pada saluran tersier

Hubungan D (m) dan Vp (mdpl) pada saluran primer, sekunder dan

tersier ditunjukkan pada Gambar 9, 10 dan 11. Gambar tersebut

menunjukkan perubahan luas sedimen setiap periodenya. Luas sedimen

pada saluran primer lebih besar daripada luas sedimen saluran sekunder

dan saluran tersier, dikarenakan saluran primer memiliki lebar dasar

saluran yang lebih besar daripada saluran sekunder dan saluran tersier,

demikian juga dengan kedalamannya.




B. Analisis hidrolik
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1. Karakteristik hidrolik saluran pada saluran terbuka meliputi variabel

aliran seperti kedalaman, tampang basah, kecepatan dan debit.

A=h(B +fh)
P=B+2m1+f2

R_A
P

Data dimensi ini meliputi data lebar dasar saluran, tinggi saluran,

kekasaran manning, talud, dan slope dan sebagainya.

Untuk perhitungan Selanjutnya lihat pada tabel 7.

Tabel 7. Karakteristik hidrolik saluran

Data / Nama Saluran Saluran Saluran
Saluran Primer Sekunder Tersier
Luas Area 21095 Ha 292 Ha 74 Ha
Q 30.57 m3/dtk 0.438 m3/dtk 0.144 m3/dtk
B 13 m 2m 0.6 m
n 0.017 0.03 0.03
h 3.19m 1.16 m 0.92m
Y, 0.85 m/s 0.32 m/s 0.25 m/s
S 0.0001 0.0003 0.0003
f dy s I 1:1
A 56.374 m2 3.086 m2 1.398 m2
P 245017 m 4,781 m 3.202 m
R 2.3155m 0.645 m 0.435m

Hasil perhitungan di atas adalah sama di setiap ruas di sepanjang

saluran irigasi kampili kab. gowa, karena dimensi saluran irigasi ini adalah

homogen.
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2. Energi spesifik
Sedimen yang terdapat di dasar saluran irigasi menyebabkan

kemiringan dasar saluran irigasi berubah, sehingga jumlah tinggi tekanan
(kedalaman) juga berubah dan pada suatu ketika dapat menyebabkan air
irigasi melimpah ke luar saluran apabila sedimen di dasar saluran
dibiarkan. Perubahan tinggi tekanan ini berkaitan dengan energi spesifik
dalam suatu penampang saluran dimana keduanya merupakan unsur
penentu laju pengaliran air pada saluran, sehingga berpengaruh juga
terhadap kinerja saluran dalam pendistribusian air irigasi.

a. Menghitung Enin dengan data dimensi asal dan debit rencana

b. Menghitung E pada saluran primer periode 1, dengan dimensi asal dan
debit rencana namun dengan Kemiringan berbeda (setelah terdapat
sedimen di dasar saluran) dengan h diperoleh dari selisih rata-rata
beda tinggi pada 8 point pada ruas hulu dan ruas hilir.

c. Dimensi asal saluran dengan debit rencana menunjukkan bahwa
energi spesifik adalah minimum Eni, dengan kedalaman Kkritis Y.
Apabila pada keadaan tersehut saluran dikatakan bekerja 100%, maka
dengan adanya sedimen pada saluran maka akan berpengaruh
terhadap kinerja saluran, sehingga parameter kinerja saluran dapat
diukur dari:

Perubahan tinggi tekanan terhadap energi spesifik dalam suatu
penampang saluran merupakan unsur penentu laju pengaliran air pada

saluran, dan berpengaruh terhadap kinerja saluran dalam pendisribusian
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air irigasi. Pengaruh sedimen terhadap energi spesifik penampang saluran

dapat diketahui dari hasil perhitungan mengkombinasikan data dimensi

asal saluran atau data teknis (dt) dengan data pengukuran di lapang (dI).

Data hasil perhitungan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa saluran

primer dengan dimensi asal dan debit rencana serta kemiringan 0,0345°

setelah terdapat sedimen di dasar saluran, diketahui energi spesifik rata-

ratanya 21,807, pada saluran sekunder dengan kemiringan 0,7705°

energi spesifik 25,468, dan pada saluran tersier kemi-ringan 0,1365°

energi spesifik sebesar 3,628.

Tabel 8. Perhitungan energi spesifik

Saluran 1(°) V (m/s) E E (%)

P1 0.0048 7.134 5.784 56.09

P2 0.0377 19.993 23.563 13.77

"\ P3 0.0481 22.583 29.183 11.12
P4 0.0472 225370 28.698 11.3

Rata-rata 0.03445 18.0203 21.807 23.07
P, 0.3896 15.532 13.456 8.69

P2 0.4698 17.056 15.987 7.31

° P3 1.4779 30.251 47.802 2.45
P4 0.7448 21.475 24.626 4.75
Rata-rata 0.77053 21.0785 25.4678 5.8
P1 0.2909 8.361 4.483 6.6

P2 0.0573 5.957 2.728 10.85

! P3 0.1146 6.478 3.059 9.68
P4 0.1833 8.193 4.241 6.98
Rata-rata 0.1615 7.247 3.628 8.53




43

Apabila pada keadaan kinerja saluran mendistribusikan air irigasi
dengan energi spesifik sebesar 100%, maka berdasarkan hasil
perhitungan tinggi tekanan dan energi spesifik dapat diketahui bahwa
sedimen yang terdapat di dasar saluran irigasi menyebabkan saluran
irigasi pada saluran primer hanya bekerja 100 — 23,07 = 76,93% , serta

sekunder dan tersier hanya bekerja 94,2%, dan 91,47%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Laju sedimentasi pada saluran irigasi primer sebesar 53,60.10°
ton/hari, pada saluran sekunder 0,78.10° ton/hari, dan pada saluran
tersier 0,66.10° ton/hari. Laju. sedimentasi pada saluran irigasi
mempengaruhi dimensi saluran, pada saluran primer dengan luas
penampang lintang saluran asal 56,734 m? karena terdapat sedimen
seluas 10,913 -m? luas saluran menjadi 46,541 m?, saluran sekunder
dengan luas penampang lintang 3,086 m® karena terdapat sedimen
seluas 0,354 m’ luas saluran menjadi 2,732 m? dan saluran tersier
dengan luas penampang lintang 1,398 m? karena terdapat sedimen
seluas 0,057 m? luas saluran menjadi 1,341 m?.

2. Laju sedimentasi pada saluran irigasi menyebabkan perubahan kinerja
saluran, pada saluran primer hanya bekerja 76,93%, sekunder 94,2%,
dan 91,47% pada saluran tersier.

B. Saran

Untuk penelitian lebih lanjut lagi harus lebih kompleks dan lebih
banyak titik data pengambilan di tiap masing masing saluran primer,

sekunder dan tersier.
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